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Komparasi Algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes Dalam 
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Abstract  

Education is a real government effort in improving human resources and advancing the country. One of the efforts of the 

Indonesian government to improve education in Indonesia is the existence of the Smart Indonesia Card (KIP) by Presidential 

Instruction number 7 of 2014. The KIP program provides educational funding assistance to all school-age children 6-21 

years who come from poor families. (underprivileged) or registered as participants in the Family Hope Program (PKH) or 

Prosperous Family Card (KKS). But in reality, the KIP program itself is not the proper target. Some students can afford KIP 

cards, which should be accepted by students who cannot. This is of course the government's efforts to improve human 

resources and make the country progress. Therefore we need a model that can predict KIP acceptance so that the KIP 

revenue target is appropriate and facilitates the achievement of government efforts in improving human resources. This study 

aims to predict KIP acceptance using the K-Nearest Neighbor and Naïve Bayes algorithms and the algorithm testing model 

using K-Fold Cross Validation. With the application of the KNN and Naïve Bayes algorithms to predict KIP acceptance, it is 

hoped that it can help increase human resources and advance the country. The results showed that the KNN algorithm had 

better results with an average accuracy rate of 96.9% with an average level of precision, recall, and f1-score of 97.87%, 

92.87%, and 95%. By using the value of K with a small error value of K=3 while the Naïve Bayes algorithm only obtains an 

accuracy of 86.87% with an average level of precision, recall, and f1-score of 79.62%, 86.25%, 82%. 

Keywords: Kartu Indonesia Pintar, K-Nearest Neighbor, Naïve Bayesm K-Fold Cross Validation, Machine Learning 

Abstrak 

Pendidikan merupakan upaya yang nyata pemeritah dalam meningkatkan sumber daya manusia dan memajukan negara. 
Salah satu upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia adalah dengan adanya Kartu Indonesia 
Pintar (KIP) sesuai dengan instruksi Presiden nomor 7 tahun 2014. Program KIP sendiri adalah pemberian bantuan tunai 
pendidikan kepada seluruh anak usia sekolah 6-21 tahun yang berasal dari keluarga miskin (kurang mampu) ataupun yang 
terdaftar sebagai peserta Program Keluarga Harapan (PKH) maupun Kartu Keluarga Sejahtera (KKS). Namun pada 
kenyataannya program KIP sendiri terkadang tidak sesuai dengan target yang semestinya. Ada siswa/i yang mampu tetapi 
mendapatkan kartu KIP yang seharusnya diterima oleh siswa/i yang tidak mampu hal ini tentu saja mempengaruhi upaya 
pemerintah dalam meningkatkan sumber daya manusia dan memajukan negara. Oleh sebab itu diperlukan suatu model yang 
dapat memprediksi penerimaan KIP agar target penerimaan KIP sesuai dan mempermudah tercapainya upaya pemerintah 
dalam meningkatkan SDM. Penelitian ini bertujuan memprediksi penerimaan  KIP menggunakan algoritma K-Nearest 
Neighbor dan Naïve Bayes serta pengujian model algoritma menggunakan K-Fold Cross Validation. Dengan adanya 
penerapan algoritma KNN dan Naïve Bayes untuk memprediksi penerimaan KIP, diharapkan dapat membantu dalam 
meningkatkan SDM dan memajukan negara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa algoritma KNN memiliki hasil yang 
lebih baik dengan tingkat akurasi rata-rata sebesar 96,9% dengan tingkat rata-rata precision, recall dan f1-score sebesar 
97,87%, 92,87%, 95%. Dengan menggunakan nilai K dengan nilai error yang kecil yaitu K=3 Sedangkan algoritma Naïve 
Bayes hanya memperoleh akurasi sebesar 86.87% dengan tingkat rata-rata precision, recall, dan f1-score sebesar 79.62%, 
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86.25%, 82%.         Kata kunci: : Kartu Indonesia Pintar, K-Nearest 
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1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan upaya yang nyata pemeritah 
dalam meningkatkan sumber daya manusia dan 
memajukan negara. Pendidikan juga merupakan hal 
yang terpenting pada manusia dan pendidikan 
secara umum memiliki arti suatu proses kehidupan 
dalam mengembangkan diri tiap individu untuk 
dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. 
Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat 
penting [1]. Dikarenakan pendidikan itu sangat 
penting, maka pendidikan tidak akan ada habisnya. 
Pendidikan akan selalu berubah dan berkembang 
seiring dengan perubahan zaman.  

Hal ini menjadikan pemerintah harus lebih 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan di 
Indonesia. Salah satu upaya pemerintah Indonesia 
dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia 
adalah dengan adanya Kartu Indonesia Pintar (KIP) 
sesuai dengan instruksi Presiden nomor 7 tahun 
2014. Program KIP sendiri ialah pemberian bantuan 
tunai pendidikan kepada seluruh anak usia sekolah 
6-21 tahun yang berasal dari keluarga miskin 
(kurang mampu) ataupun yang terdaftar sebagai 
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) maupun 
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) [2]. KIP sendiri 
merupakan bagian dari penyempurnaan program 
Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan diharapkan 
dapat memaksimalkan wajib belajar 12 tahun. 

Namun pada kenyataannya program KIP sendiri 
terkadang tidak sesuai dengan target yang 
semestinya. Ada siswa/i yang mampu tetapi 
mendapatkan kartu KIP yang seharusnya diterima 
oleh siswa/i yang tidak mampu. Dalam hal ini 
penulis mendapatkan beberapa refrensi dari 
penelitian terkait seperti pada penelitian[3] megenai 
efektivitas program kartu Indonesia pintar bagi 
siswa smk di kecamatan jeruk legi kabupaten 
cilacap, dimana penelitian ini menganalisis tingkat 
efektifitas kartu Kartu Indonesia Pintar. Dimana 
hasil penelitian ini ini diketahui efektifitas program 
Kartu Indonesia Pintar bagi siswa SMK di 
Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap lebih dari 
70% [3]. 

Penelitian mengenai program Kartu Indonesia 
Pintar ini berbeda dari sebelumnya, dimana 
penelitian ini penulis ingin mengkomparasikan 2 
algoritma untuk mengetahui tingkat keefektifan 
penerima KIP dilihat dari tingkat akurasi dari data 
Kesejahteraan Masyarakat yang didapatkan dari 
Kementerian Sosial RI. Penelitian ini menggunakan 
algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes.  

Algoritma K-Nearest Neighbor sendiri ialah metode 
klasifikasi dengan mencari jarak terdekat antar data 
yang akan dievaluasi dengan K tetangga (neighbor) 
terdekatnya [4]. Algoritma K-Nearest Neighbor 

termasuk Supervised Machine Learning dimana 
algoritma K-Nearest Neighbor melakukan 
pembelajaran yang berguna untuk menyelesaikan 
masalah pada klasifikasi [5]. Naïve Bayes ialah 
algoritma klasifikasi dengan rumus yang sederhana 
dan mudah di implementasikan [6],  Naive Bayes 
menggunakan teorema Bayes untuk menghitung 
probabilitas menggunakan pengalaman masa lalu 
[7]. Skenario seperti komposisi data, nilai K 
tetangga, dan pengujian algoritma[8][9] 
menggunakan K-Fold Cross Validation juga 
mempengaruhi hasil dan perfoma algoritma. 

Maka dari itu penelitian  ini dilakukan untuk 
mencari algoritma terbaik dari K-Nearest Neighbor 
dan Naïve Bayes yang di implementasikan kedalam 
penerimaan Kartu Indonesia Pintar di DKI Jakarta. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini bisa 
dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 
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Berikut merupakan penjelasan dari Gambar 1. Yang 
dilakukan untuk menguji algoritma K-Nearest 
Neighbor dan Naïve Bayes pada Penerimaan Kartu 
Indonesia Pintar di DKI Jakarta : 

2.1. Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini dimulai dengan tahap 
pengumpulan data, data yang digunakan merupakan 
Data Kesejahteraan Sosial yang berasal dari 
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Data 
tersebut memiliki 50 atribut data antara lain 
ada_kks, ada_pkh, dan ada_kip serta memiliki 
1.048.575 record data, data ini merupakan data 
tahun 2020. Akan tetapi dalam melakukan 
pengujian algoritma training dan testing hanya 
menggunakan variable atribut ada_kip. Selain 
mencari data yang ingin digunakan, dilakukan juga 
pencarian studi literatur yang digunakan sebagai 
refrensi pada penelitian ini, sumber refrensi 
berbentuk artikel, buku dan jurnal yang berkaitan 
dengan algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve 
Bayes. 

2.2 Preparing Data 
Data yang sudah didapatkan kemudian diseleksi 
menjadi 250.000 data dan dibagi menjadi 2 bagian 
yaitu data training (data latih) dan data testing (data 
uji). Berikut ini perbandingan pembagian data latih 
dan data uji per keseluruhan data seperti pada tabel 
1.  

Tabel 1. Tabel Perbandingan Data Latih dan Data Uji 

Perbandingan Data 
Latih (%) 

Perbandingan Data 
Uji (%) 

80 20 

70 30 

60 40 

50 50 

 

2.3 Cleaning Data 
Tahap cleaning data merupakan tahap penting, 
dimana tahap ini data dibersihkan untuk 
menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten 
atau data yang tidak relevan [10]. Tahap ini data 
dibersihkan sebaik mungkin agar saat pemerosesan 
data menghasilkan informasi yang akurat. Pada 
tahap ini data yang semula mempunya 50 atribut 
data dihilangkan menjadi 10 atribut data. Data 
tersebut kemudian dicek apakah ada record data 
yang kosong, jika ada record data yang kosong 
maka baris data tersebut akan dihilangkan[11], 
kemudian nantinya data tersebut akan di 
implementasikan menggunakan algoritma K-
Nearest Neighbor dan Naïve Bayes. Sedikit 
potongan program dengan bahasa Python pada saat 
cleaning data terdapat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Potongan Program Cleaning Data 

2.4 Processing Data 
Tahap ini data yang sudah di bersihkan kemudian 
di implementasikan kedalam algoritma klasifikasi 
K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes dan 
kemudian kedua algoritma tersebut di uji 
menggunakan K-Fold Cross Validation untuk 
melihat performa kedua algoritma. 

Algoritma K-Nearest Neighbor mempelajari pola 
baru dalam data dengan cara menghubungkan pola 
data lama dengan data baru[12].Algoritma K-
Nearest Neighbor mudah di implementasikan, cepat 
dalam melatih data, cocok untuk data yang noisy 
dan banyak kelas serta tidak konsisten[13].  K-
Nearest Neighbor memiliki persamaan bisa dilihat 
pada rumus 1 Eucliden Distance [14]. 

    √
∑ 
   

       
    (1) 

Dengan n sama dengan jumlah dimensi data,    
data training ,    data testing dan i variabel data. 

Algoritma Naïve Bayes adalah sebuah metode 
klasifikasi berdasarkan teorema bayes[15]. Cara 
kerja Naïve Bayes memprediksi probabilitas dimasa 
depan berdasarkan pengalaman sebelumya[15]. 
Algoritma Naive Bayes cocok diterapkan pada 
bentuk data yang berskala ordinal[16]. Algoritma 
Naïve Bayes memiliki persamaan seperti pada 
rumus 2 Teorema Bayes. 

      
           

    
   (2) 

Dengan X sama dengan data kelas yang belum di 
ketahui, H adalah hipotesis data merupakan class 
spesifik, P(H|X) merupakan probabilitas hipotesis 
H berdasarkan kondisi X (posteriori probabilitas), 
P(H) merupakan probabilitas hipotesis H (prior 
probabilitas), P(X|H) merupkan probabilitas X 
berdasarkan kondisi pada hipotesis H, dan P(X) 
merupakan probabilitas X. 

K-Fold Cross Validation ialah sebuah teknik 
validasi model untuk menilai bagaimana hasil 
statistik analisis akan menggeneralisasi kumpulan 
data independen[17]. K-Fold Cross Validation 

#Menghapus Kolom yang tidak digunakan 

data = test_ta.drop(['status_bangunan','status_lahan','ada_t

abung_gas','ada_lemari_es','ada_ac','ada_pemanas','ada_telep

on','ada_tv','ada_emas','ada_laptop','ada_sepeda','ada_motor

','ada_mobil','ada_perahu','ada_motor_tempel','ada_perahu_mo

tor','ada_kapal','aset_tak_bergerak','luas_atb','rumah_lain'

,'jumlah_sapi','jumlah_kerbau','jumlah_kuda','jumlah_babi','

jumlah_kambing','sta_art_usaha','JnsKelamin','TmpLahir','Tgl

Lahir','Hub_KRT','NUK', 'lapangan_usahaart','omset_usaha','l

okasi_usaha','Lapangan_usaha','kepemilikan_kartu','Status_pe

kerjaan','NMPROP','NMKAB','Hubkel'], axis = 1) 

#Menghapus baris data yang kosong 

data.dropna(inplace=True) 

data.isnull().sum() 
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memecah data menjadi k bagian set data dengan 
ukuran yang sama split data[17]. Konsep K-Fold 
Cross Validation bisa dilihat pada gambar 3.  

 
Gambar 3. 10 Cross Validation 

2.5 Evaluasi dan Komparasi 
Setelah dataset diproses menggunakan algoritma K-
Nearest Neighbor dan Naïve Bayes serta di uji 
menggunakan K-Fold Cross Validation. Hasil yang 
dihasilkan dari tahap processing kemudian di 
evaluasi menggunakan Confusion Matrix dan 
Classification Report. Confusion Matrix ialah tabel 
yang terdiri dari jumlah baris data uji yang di 
prediksi benar dan salah dari model klasifikasi yang 
digunakan[12]. Confusion Matrix dapat diliat pada 
tabel 2. 

Tabel 2. Confusion Matrix 

Predicted Values Actual Values 

 Positive (1) Negative (0) 

Positive (1) TP FP 

Negative (0) FN TN 

 

Classification Report bertujuan untuk mengetahui 
hasil evaluasi pada accuracy, precision, recall, dan 
f1-score. Tahap ini dilakukan perhitungan yang 
diuji menggunakan Akurasi di definisikan sebagai 
tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai 
actual [7].  

Akurasi digunakan untuk mengevaluasi banyaknya 
label prediksi yang sesuai dengan label aslinya. 
Semakin besar nilai akurasinya, maka peforma 
algoritma tersebut semakin baik. 

         
     

            
  (3) 

Precision adalah perbandingan data yang diprediksi 
benar dengan jumlah keseluruhan data. 

Precision =   

       
   (4) 

Recall adalah jumlah data yang diprediksi benar 
dengan jumlah rasio data yang diprediksi benar dan 
negatif palsu. 

Recall =   

       
   (5) 

F1-Score adalah rata-rata nilai yang didapatkan dari 
Recall dan Precision yang dibobotkan. 

            
                   

                  
 (6) 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa komposisi 
data, antara lain 80%:20%, 70%:30%, 60%:40%, 
dan 50%:50% yang merupakan skenario pengujian. 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian Algoritma K-Nearest Neighbor dan 

Naïve Bayes 

Dilihat dari hasil pengujian, algoritma K-Nearest 
Neighbor memiliki hasil lebih baik dengan tingkat 
akurasi akurasi rata-rata sebesar 96,9% dengan 
tingkat rata-rata precision, recall dan f1-score 
sebesar 97,87%, 92,87%, 95%. Sedangkan 
algoritma Naïve Bayes hanya memperoleh akurasi 
sebesar 86.87% dengan tingkat rata-rata precision, 
recall, dan f1-score sebesar 79.62%, 86.25%, 82%. 
Hasil yang dihasilkan oleh kedua algoritma juga di 
pengaruhi oleh besarnya jumlah data latih dan data 
uji bisa dilihat pada gambar 4 dan gambar 5. 

 
Gambar 5. Perbandingan Akurasi Kedua Algoritma 

Pengujian algoritma K-Nearest Neighbor nilai K 
juga mempengaruhi hasil dari pengujian K-Nearest 
Neighbor. Untuk mengetahui performa nilai K 
dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Rata-rata Error Nilai K 

Rata-rata error nilai K berpengaruh terhadap tingkat 
akurasi algoritma K-Nearest Neighbor, hal ini 
dikarenakan prediksi K-Nearest Neighbor 
berdasarkan pada asumsi intuitif objek yang 
berdekatan antara tetangga terdekat [18]. Pada 
penelitian ini semakin besar nilai K maka rata-rata 
error semakin besar, hal ini mempengaruhi akurasi 
yang semakin menurun namun tidak menurun 
secara signifikan hal ini juga bisa disebut sebagai 
Hyper Parameter Tuning yang berfungsi mencari 
akurasi terbaik bisa dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Pengaruh Nilai K Terhadap Akurasi 

Setelah hasil kedua algoritma di dapatkan, 
dilakukan pengujian algoritma menggunakan 10 K-
Fold Cross Validation. Dengan menggunakan 
teknik ini membagi data secara acak ke dalam tiap 
bagian dimana terdiri dari 10 bagian untuk setiap 
bagian akan dilakukan proses klasifikasi terlebih 
dahulu [16] yang bertujuan untuk menilai kinerja 
proses sebuah metode algoritma [19] bisa dilihat 
pada gambar 3. 

 
Gambar 8. 10 Cross Validation KNN 

 

Gambar 9. 10 Cross Validation Naïve Bayes 

Hasil K-Fold Cross Validation menunjukan akurasi 
algoritma K-Nearest Neighbor lebih baik 
dibandingkan dengann algoritma Naïve Bayes, 
namun jarak rata-rata akurasi algoritma Naïve 
Bayes lebih dekat dibandingkan menggunakan 
algoritma K-Nearest Neighbor. Hal ini juga 
disebabkan beberapa faktor salah satunya adalah 
komposisi dari data latih dan data uji. 

Kedua algoritma tersebut kemudian di evaluasi 
menggunakan Confusion Matrix. Confusion Matrix 
digunakan untuk mengevaluasi model klasifikasi 
untuk memperkirakan objek yang benar atau 
salah[20]. 

 
Gambar 10. Confusion Matrix K-Nearest Neighbor 

Confusion matrix algoritma K-Nearest Neighbor 
memiliki True positif sebesar 34675 yang artinya 
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terdapat 34675 data positif yang di prediksi benar 
positif, terdapat 22 False positif  yang artinya 
terdapat 22 data negatif yang di prediksi sebagai 
positif (positif palsu), lalu terdapat 1256 False 
negatif yang artinya sebanyak 1256 data positif di 
prediksi sebagai negative (negative palsu), terdapat 
7649 True negative yang artinya sebanyak 7649 
data negatif di prediksi benar sebagai data negative. 
Sedangkan untuk Confusion Matrix Naïve Bayes 
bisa dilihat pada gambar 11. 

 
Gambar 11. Confusion Matrix Naïve Bayes 

Confusion matrix algoritma Naïve Bayes memiliki 
True positif sebesar 30311 yang artinya terdapat 
30311 data positif yang di prediksi benar positif, 
terdapat 4386 False positif  yang artinya terdapat 
4386 data negatif yang di prediksi sebagai positif 
(positif palsu), lalu terdapat 1331 False negatif 
yang artinya sebanyak 1331 data positif di prediksi 
sebagai negative (negative palsu), terdapat 7574 
True negative yang artinya sebanyak 7574 data 
negatif di prediksi benar sebagai data negative. 
Hasil dari Confusion Matrix  bisa digunakan untuk 
menghitung Accuracy, Precision, Recall, dan F1-
Score seperti pada rumus 3,4,5, dan 6. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian kedua algoritma K-
Nearest Neighbor dan Naïve Bayes dalam 
implementasi penerimaan KIP di DKI Jakarta bisa 
di simpulkan bahwa algoritma K-Nearest Neighbor 
memiliki hasil yang lebih baik dengan tingkat 
akurasi rata-rata sebesar 96,9% dengan tingkat rata-
rata precision, recall dan f1-score sebesar 97,87%, 
92,87%, 95%. Dengan menggunakan nilai K 
dengan nilai error yang kecil yaitu K=3 Sedangkan 
algoritma Naïve Bayes hanya memperoleh akurasi 
sebesar 86.87% dengan tingkat rata-rata precision, 
recall, dan f1-score sebesar 79.62%, 86.25%, 82%. 
Skenario yang ada dalam penelitian ini juga 
mempengaruhi hasil dari kedua algoritma seperti 
jumlah komposisi data dan jumlah nilai K tetangga 

KNN. Dapat disimpulkan dari penelitian ini, bahwa 
dengan data yang memiliki banyak noise dan 
jumlah data yang banyak algoritma KNN dan Naïve 
Bayes dapat dijadikan model alternatif untuk 
memprediksi penerimaan KIP dan untuk 
menghindari kesalahaan dalam menargetkan 
penerima KIP sesuai dengan kriteria Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(KEMENDIKBUD). Selanjutnya percobaan 
mengenai penerimaan KIP harus lebih banyak di 
lakukan lagi agar target yang dicapai sesuai tujuan 
awal KEMENDIKBUD dan dalam 
pengimplementasian selanjutnya dapat 
menggunakan metode lain ditambah dengan jumlah 
data dan variabel yang digunakan lebih banyak 
serta skenario yang lebih beragam agar informasi 
yang dihasilkan lebih akurat lagi. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 

“Komparasi Algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes Dalam Penerimaan 

Kartu Indonesi Pintar DKI Jakarta Menggunakan K-Fold Cross Validation”. Judul 

ini di ambil dikarenakan masih ada saja penyalahgunaan dana KIP dan kesalahan 

dalam menargetkan penerima KIP. Kertas kerja ini berisi semua material hasil 

penelitan Tugas Akhir. Di dalam kertas kerja ini disajikan beberapa bagian yang 

terdiri dari literature review, Analisa perancangan, dataset yang digunakan, 

tahapan eksperimen, dan hasil eksperimen secara keseluruhan. Literatur review 

berisi tentang jurnal-jurnal pendukung yang terkait. Pada bab ini dijelaskan 

masing-masing judul jurnal yang dikutip, topik yang dibahas pada setiap jurnal 

yang dikutip, metode yang digunakan dalam penelitian tersebut, dan hasil yang 

didapatkan dari pengujian algoritma yang digunakan. Pada bab Dataset 

dilampirkan variabel-variabel yang digunakan sebagai landasan pengujian 

algoritma, Data tersebut terbagi menjadi dua yaitu data latih dan data uji. Pada bab 

ini, dilampirkan pula sedikit sampel data yang digunakan dalam penelitian. 

Tahapan eksperimen merupakan bab yang membahas tentang eksperimen yang 

akan dilakukan untuk analisa penerimaan KIP menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor dan Naïve Bayes. Pada bab source code disajikan beberapa potongan 

code yang digunakan untuk melakuan pengujian algoritma dengan menggunakan 

bahasa program Python dan beberapa library pendukungnya. Kemudian yang 

terakhir yaitu bab hasil eksperimen secara keseluruhan membahas hasil yang 

didapat saat melakukan pengujian algoritma baik dari segi akurasi, precision, 

recall dan f1-score. Selain itu, dijabarkan pula hasil dari perbandingan kedua 

algoritma yang digunakan tersebut dalam melakukan analisa penerimaan KIP 

sampai pada penarikan kesimpulan algoritma terbaik. 
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